
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Tieiori Atribu isi 

Heider (1958) dalam Yuliana dan Pribadi, (2022) mengemukakan bahwa perilaku manusia 

dapat dijelaskan dengan teori simbolik. Hieidier mengembangkan teori ini dengan berargumen 

bahwa kombinasi kekuatan internal dan eksternal yang menentukan perilaku manusia. Pekerjaan 

dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh kekuatan pribadi yang didasarkan pada kekuatan internal 

yang dimiliki setiap orang, seperti sifat, karakteristik, sikap, keterampilan, kemampuan, dan 

pengetahuan bisnis. Di sisi lain, faktor yang terjadi di luar kendali seseorang meliputi faktor 

eksternal seperti tekanan situasional, stres, dan kompleksitas pekerjaan.". 

Teori atribusi berkaitan dengan skeptisisme profesional karena teori ini menjelaskan sifat 

perilaku manusia karena dua alasan. Yang pertama disebabkan oleh faktor internal seperti karakter, 

kepribadian, dan sikap, dan yang kedua disebabkan oleh faktor eksternal seperti karakteristik atau 

keadaan tertentu. Kondisi yang memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, 

ini mengacu pada penilaian yang dibuat oleh auditor ketika dia mengevaluasi kinerja entitas yang 

diaudit melalui penilaian yang tidak bias  

Teori atribusi juga berkaitan dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Teori ini dapat digunakan oleh para peneliti untuk memahami penyebab dan motivasi terjadinya 

kecurangan karena teori ini juga menjelaskan bagaimana menentukan penyebab dan motivasi 

tindakan individu. auditor ketika mereka mendeteksi kecurangan. 

Ketika auditor yang tidak memenuhi syarat berdasarkan pengalamannya bekerja dengan 

klien CPA, hal ini dapat menyebabkan kerugian. Auditor dengan pengalaman audit yang lebih 

sedikit harus lebih berhati-hati saat melakukan audit. Mereka biasanya memiliki sikap mengetahui 

bahwa mereka dapat menemukan hal-hal yang akan membantu mereka melakukan pekerjaan 

mereka dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas ulasan mereka. Auditor dengan pengalaman 

lebih mampu mendeteksi kelemahan dalam laporan keuangan dan menginterpretasikan hasilnya 

dengan lebih akurat daripada auditor yang kurang berpengalaman. (Libby dan Fr iedierick, 1990 

dalam Suryantini, 2022). 



 

 

2.1.2 Tieiori S iosial K iognitif (iObsiervati ional L iearning) 

2.1.2.1. Piengiertian Tieiori S iosial K iognitif 

Teori kognitif sosial atau pembelajaran perseptual. Tokoh utama dari teori ini adalah Albert 

Bandura, Bandura melihat perilaku individu tidak hanya sebagai respon otomatis terhadap 

rangsangan, tetapi lebih sebagai hasil dari reaksi yang terjadi akibat interaksi antara lingkungan 

dan skema kognitif individu itu sendiri. (Yanu iardiant io, 2019). 

Teori pembelajaran kognitif sosial dapat menciptakan pembelajaran di mana orang dapat 

mengamati dan memahami perilaku yang dialami orang lain. Dengan kata lain, informasi yang 

diterima dari level tersebut diperoleh dengan memperhatikan kejadian yang diterima dari 

lingkungan sekitar individu tersebut. 

Poin utama dari teori belajar psikologi sosial ini adalah bahwa apa yang dipelajari orang 

pertama kali dalam pembelajaran sosial dan moral berasal dari peniruan, atau yang disebut dengan 

imitasi dan peniruan, atau mencontoh pola perilaku. Dengan kata lain, secara biologis manusia 

belajar menghargai perilaku mereka sendiri dengan mengamati bagaimana orang lain bereaksi 

terhadap rangsangan tertentu. 

Seseorang juga dapat mempelajari persepsi baru melalui pengamatan perilaku orang lain. 

Sejalan dengan pendapat Yanuiardiantio, (2019) Bandura menyatakan bahwa "Pembelajaran 

observasional merupakan proses kognitif yang melibatkan berbagai atribut seperti bahasa, 

moralitas, pemikiran dan pengaturan diri terhadap perilaku seseorang, sehingga ketika seseorang 

melakukan suatu tindakan merupakan hasil dari proses yang melibatkan beberapa atribut yang 

berjenjang, tidak hanya sekedar mengikuti perilaku orang lain". Teori Bandura menjelaskan bahwa 

faktor sosial, psikologis dan perilaku sangat penting dalam pembelajaran. Akibatnya, kondisi 

psikologis yang dialami seseorang menimbulkan harapan untuk mencapai hasil. Situasi sosial 

membuat individu mengamati perilaku individu lain. Dengan demikian, pandangan Bandura 

mengenai faktor kognitif/afektif, faktor lingkungan, dan faktor perilaku saling mempengaruhi satu 

sama lain dan faktor-faktor tersebut saling berinteraksi untuk mempengaruhi pembelajaran. 

(Yanu iardiant io, 2019).  

Bandura dalam Yanuardianto (2019) mengklasifikasikan teorinya sebagai teori psikologi 

sosial berdasarkan beberapa alasan. Teori ini tidak hanya menyatakan bahwa manusia memiliki 

kemampuan kognitif yang berkontribusi pada motivasi, empati, dan perilaku manusia, tetapi juga 



 

mempengaruhi bagaimana kita memotivasi dan mengatur diri kita sendiri. Memahami perilaku 

mereka dan menciptakan sistem sosial untuk mengatur dan mengelola kehidupan mereka. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep Bandura tentang hasil belajar tidak hanya dari sudut 

pandang psikologis, tetapi juga dari perubahan perilaku yang mempengaruhi lingkungan tempat 

orang hidup. 

2.1.2.2. Priosies yang Miemp iengaru ihi iObsiervati ional L iearning 

Menurut Bandura dalam Ruwaida, (2020) menyebutkan empat proses yang mempengaruhi 

belajar iobservasional sebagai berikut: 

1) Priosies At iensiional 

S iebieluim siesuiatui dapat dip ielajari dari miodiel, miodiel itu i haruis dip ierhatikan. Bandu ira 

mienganggap bielajar adalah pr iosies yang haru is bierlangsu ing, t ietapi dia mienuinjuikkan bahwa 

hanya yang diamati saja yang dapat dip ielajari. 

2) Priosies Riet iensiional 

Agar infiormasi yang t ielah dip ier iolieh dari iobsiervasi dapat bierguina, infiormasi itu i haruis diingat 

ataui disimpan. Bandu ira bierpiendapat bahwa ada r iet ientiional pr iociess (pr iosies r ietiensiional) 

dimana infiormasi disimpan s iecara simb iolis mielalu ii duia cara yaitu i, siecara imajinal 

(imajinatif) dan siecara vierbal. 

3) Priosies P iembientuikan P ierilaku i 

B iehaviioral prioduicti ion priociess (pr iosies piembientuikan pierilakui) mienientuikan siejauih mana hal-

hal yang t ielah dip ielajari akan dit ierjiemahkan k iedalam tindakan ataui pierfiorma. 

4) Priosies Miotivasiional 

Dalam t ieiori Bandu ira, p iengu iatan miemiliki du ia fuingsi u itama. P iertama, ia mienciptakan 

iekspiektasi dalam diri p iengamat bahwa jika mier ieka biertindak siepierti miodiel yang dilihatnya 

dipierkuiat uintuik aktivitas t iertientui, maka mier ieka akan dip ierkuiat ju iga. Kiedu ia, ia biertindak 

siebagai ins ientif u intuik mienierjiemahkan bielajar k ie kinierja. 

Dari uiraian diatas, dapat disimpu ilkan bahwa pr iosies yang miemp iengaru ihi iObsiervatiional 

Liearning mielibatkan at iensi (p ierhatian), rietiensi (p iengingatan/p ienyimpanan), kiemampuian 

biehavi ioral (piembientu ikan pierilaku i), dan miotivasiional. 

2.1.2.3. Prinsip Tieiori S iosial K iognitif 

Menurut Bandura, ada tiga variabel dari teori sosial kognitif, yaitu individu dan perilaku, 

yang terhubung satu sama lain, dan ada hubungan timbal balik antara variabel-variabel tersebut, 



 

yang disebut dengan Respriocal Determinism. Variabiel t iersiebuit dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

siebagai bierikuit: 

 

 

Gambar 2.1 

Determinisme Respirokal Bandura 

P ienjielasan dari gambar diatas, diantaranya adalah s iebagai bierikuit: 

1) Fakt ior Piersional S ielf-Riegu ilatied Liearning 

Mienuiruit Banduira dalam Nuryanti, (2020) Karakteristik pribadi Bandura meliputi, antara 

lain, karakter, gaya, dan kepribadian. Isu-isu pribadi sangat penting. Banduira melihat 

manusia sebagai individu yang dapat mengatur dan mempengaruhi perilaku dengan 

mengendalikan lingkungannya, memberikan dukungan psikologis, dan menciptakan hasil 

dari tindakannya. (Samsir, 2022).  Karena belajar mandiri merupakan fenomena dari 

kepribadian individu dan menjadi pemandu tercapainya tujuan pendidikan, maka peneliti 

mengkhususkan diri pada belajar mandiri yang berkaitan dengan variabel personal dalam 

bidang pendidikan. Menurut Samsir (2022), Banduira mendefinisikan belajar mandiri 

sebagai situasi di mana individu mengontrol pembelajarannya sendiri; terinspirasi dan 

termotivasi oleh akademisi, proses belajar mereka sendiri, mengelola sumber daya manusia 

dan sumber daya, serta bekerja dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi 

dalam proses pembelajaran. Banduira mengetahui bahwa ketika seseorang mencoba untuk 

mengendalikan diri mereka sendiri (regulasi diri), hasilnya adalah perubahan pada 

lingkungan dan tindakan yang mempengaruhi situasi tersebut. 

2) Fakt ior Lingku ingan ( iEnvirionmient) Tingkat Pienyiesuiaian Diri 

Bandura menjelaskan bahwa untuk memahami perilaku manusia, diperlukan pemahaman 

tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya, seperti lingkungan 

keluarga, teman, dan lingkungan masyarakat lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya 

kesempatan bagi manusia untuk merealisasikan dirinya di lingkungan tempat tinggalnya. 



 

Penelitian ini menggunakan tingkat identfikasi diri akademik sebagai faktor lingkungan 

yang merugikan teman sebaya. Teori pembelajaran sosial menekankan bahwa lingkungan di 

mana orang bertemu dengan orang lain ditentukan dan diberikan oleh tindakan mereka 

sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya keseimbangan tingkat penyesuaian diri, karena di 

lingkungan, individu dengan penyesuaian diri yang baik akan mengadopsi perilaku yang 

menghasilkan hasil belajar non-struktural yang didasarkan pada metode pembelajaran. 

Teori Bandura menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi timbal balik yang 

logis antara orang, lingkungan, dan perilaku. Perilaku seseorang ditentukan oleh cara dia 

bertindak sebagai model di lingkungannya, mempelajari prinsip-prinsip pertama, dan dapat 

muncul sesuai dengan situasi dan usia. 

Mienuiruit Samsir, (2022) mienyatakan bahwa hampir semua pembelajaran terjadi melalui 

pengalaman langsung (pemodelan perilaku) dan berasal dari mengamati perilaku orang lain. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep Bandura tentang hasil belajar tidak hanya pada 

kondisi mental tetapi juga pada perubahan perilaku yang mempengaruhi lingkungan di mana orang 

tersebut berada. Oleh karena itu, peneliti menggunakan prestasi belajar berdasarkan perilaku 

belajar (behavior). 

Jadi, dapat disimpuilkan bahwa prinsip t ieiori siosial k iognitif Bandu ira ada tiga variabiel yaitu i 

piersional, lingku ingan dan p ierilaku i. P iersional dalam pienielitian ini bierkaitan d iengan sielf-r ieguilat ied 

liearning, lingku ingan ( ienvirionmient) dalam p ienielitian ini bierkaitan d iengan tingkat p ienyiesuiaian diri 

dan p ierilakui (biehavi ior) dalam p ienielitian ini bierkaitan d iengan pr iestasi bielajar. Kietiga variabiel 

tiersiebuit satui sama lain saling bierkaitan dan saling bierhuibuingan siecara t ieruis mienieruis piosisi ini 

disiebu it dietierminismie r iesipr iokal (riecipriocal dietierminism). 

 

2.1.3. Jienis-j ienis Frau id 

Thie Assiociati ion iof Ciertifiied Frauid iExaminiers (ACFiE) miembagi frau id dalam tiga jienis 

bierdasarkan p ierbuiatan, yaitu i: 

1. Assiet Misappriopriati ion 

Assiet misappr iopriatiion mielipuiti pienyalahgu inaan/p iencuirian asiet ataui harta pieruisahaan atau i 

pihak lain. Ini mieruipakan bientuik frauid yang paling mu idah did iet ieksi kar iena sifatnya yang 

tangiblie atau i dapat diuikuir/dihitu ing (diefinied valuiie). 

2. Frauiduilient Stat iemients 



 

Frauiduilient stat iemients atau i kiecuirangan p ielapioran mielipuiti tindakan yang dilaku ikan iolieh 

piejabat atau i ieksiekuitif suiatu i pieruisahaan atau i instansi p iemierintah u intuik mienuituipi kiondisi 

kieuiangan yang siebienarnya d iengan mielakuikan r iekayasa k ieuiangan dalam p ienyajian lap ioran 

kieuiangannya u intuik miemp ier iolieh kieuintuingan. Kiecuirangan lap ioran k ieuiangan dapat 

dilakuikan mielalu ii biebierapa cara, yaitu i diengan 

a) miencatat piendapatan – piendapatan fiktif (fictitiiouis rievienuiies),  

b) miencatat piendapatan (rievienuiie) dan/atau i bieban ( iexpiensies) dalam p ieriiodie yang tidak t iepat, 

c) mienyiembuinyikan kiewajiban dan bieban (cioncieal ied liabilitiies and iexpiensies) diengan 

tuijuian uintuik miengiecilkan atau i mienghilangkan ju imlah kiewajiban dan bieban, siehingga 

pieruisahaan tampak miemiliki banyak harta dibandingkan hu itang, 

d) mienghilangkan infiormasi atau i miencantu imkan infiormasi yang salah siecara siengaja dari 

catatan atas lap ioran k ieuiangan (impriopier discl iosuiries), atau i 

e) mienilai asiet diengan tidak t iepat (impriopier assiet valu iati ion). 

3. Ciorruipti ion 

“Kioruipsi mieruipakan bientu ik frauid yang banyak t ierjadi di niegara niegara bierkiembang yang 

pieniegakan hu ikuimnya liemah dan masih ku irang k iesadaran akan tata kieliola yang baik 

siehingga fakt ior int iegritasnya masih dip iertanyakan. Frau id jienis ini siering kali tidak dapat 

didiet ieksi kar iena para pihak yang biekierja sama mienikmati k ieuintuingan (simbiiosis 

muituialismie). Tiermasuik di dalamnya adalah p ienyalahgu inaan wiewienang/k ionflik kiepientingan 

(cionflict iof intieriest), pienyuiapan (brib iery), pienierimaan yang tidak sah/iliegal (illiegal 

gratuiitiies), dan p iemierasan siecara iekioniomi ( iecioniomic iextiorti ion).” 

 

2.1.4. Pienciegahan Frau id 

Mienuiruit Assiociati ion iof Ciertifiied Frauid iExaminier (ACFiE) dari (Arsyad, 2023) frau id dalam 

piekierjaan mieruipakan tindakan dimana s ieiorang karyawan, manajier, p ietuigas, ataui piemilik 

iorganisasi mielakuikan p ienipuian siehingga mieruigikan iorganisasi t iersiebuit. Mienuiruit (Wionar iet al., 

2018) dalam (Yulian, 2024) frau id mieruipakan su iatui pienyimpangan atau i pierbuiatan mielanggar 

huikuim (Ill iegal Acts) yang dilaku ikan diengan siengaja, u intuik tuijuian t iert ientu i, misalnya mienipui atau i 

miemb ierikan gambaran yang k ieliru i (misliead) diemi kieuintuingan pribadi atau i kieliompiok siecara tidak 

fair baik siecara langsu ing mauipuin tidak langsu ing mieruigikan pihak lain. Kiecuirangan akan t ieruis 

tierjadi jika tidak ditanggu ilangi d iengan ciepat iolieh suiatui pieruisahaan. 



 

P ienciegahan k iecuirangan (frauid) mieruipakan u ipaya atau i tindakan yang dilaku ikan uintuik 

mieniekan atau i mieciegah t ierjadinya fakt ior pienyiebab kiecuirangan (Santi Pu itri Laksmi & Su ijana, 

2019). Mienuiruit (Anton & Triwahyuni, 2021) salah satu i fakt ior t ierjadinya frau id adalah d iengan 

adanya pieluiang siehingga uintuik mienciegah pieluiang t iersiebuit dip ierluikan pieng iendalian int iernal yang 

iefiektif. (Calsia, 2019) miengu ingkapkan bahwa gaya k iepiemimpinan, k ieiefiektifan sist iem 

piengiendalian int iernal, k iomitmien iorganisasi, k iesiesuiaian k iompiensasi dan bu idaya ietis bierpiengaruih 

tierhadap p ienciegahan frau id pada instansi Dinas P iengieliolaan 

Kieuiangan dan Kiekayaan Daierah. P ienciegahan frau id dapat dilaku ikan diengan mieningkatkan rasa 

pr iofiesiionalismie auidit ior dalam miengierjakan tuigasnya. 

T ieiori Frauid triang iel adalah siebuiah t ieiori yang dik iemuikakan iolieh Dionald Cr iessiey pada tahu in 

1950. Dalam t ieiori ini mienierngkan bahwa ada tiga fakt ior pienduikuing siesieiorang mielakuikan frau id 

yaitu i masalah k ieuiangan yang haru is dirahasikan (priesuirie), k iesiempatan (ioppiortu inity) uintuik 

mielaku ikan kiecuirangan dan rasiionalisasi (rati ionalitati ion) dari p ielakui (Calsia, 2019). Maksu idnya 

disini bahwa siesieiorang mielaku ikan k iecuirangan kar iena adanya t iekanan, k iesiempatan dan 

piembienaran dari p ielakui dalam mielakuikan k iecuirangan. Dimana p ielaku i t iersiebuit mienganggap 

bahwa yang mier ieka lakuikan mieru ipakan siesuiatui yang dianggap bienar t ietapi siebienarnya siebaliknya 

siehingga dapat mieruigikan iorang banyak. 

Mienuiruit (Suryani, 2023) frau id mieruipakan tindakan yang dilaku ikan u intuik miengielabu ii iorang 

lain d iengan cara mienyiembuinyikan, mienghilangkan, dan mienguibah infiormasi yang dipandang 

mampu i uintuik miempiengauihi iorang lain siehingga dapat miembierikan kieuintu ingan bagi p ielakui frauid 

tiersiebuit. Ciont iohnya k ietika t ierjadinya k ieruigian yang dialami iolieh pieru isahaan namu in piemilik 

pieruisahaan t iersiebuit tidak ingin mienampilkan nilai k ieruigian di lap ioran k ieuiangannya siehingga 

miembu iat para inviest ior diru igikan atau i tiertipu i kar iena lapioran k ieuiangannya tidak siesuiai diengan 

yang ada dilapangan. D iengan d iemikian, t ieiori t iersiebuit akan miengu ingkapkan apakah ada 

kiecuirangan yang t ierjadi pada liembaga yang akan dit ieliti dan mu ingkin saja k iecuirangan tidak hanya 

disiebabkan iolieh adanya t iekanan, k iesiempatan dan p iembienaran atau i rasiionalisasi, siehingga dapat 

mieng iembangkan dari t ieiori t iersiebu it. 

 

2.1.5. Tingkat K iomp iet iensi 

Mienuiruit (Haqu iie, 2021) kiompiet iensi dapat dibiedakan mienjadi 2 p ierspiektif. P iertama, 

kiomp iet iensi dari su iduit pandang iorganisasi yaitu i miemiliki p iengietahuian dan k iemampu ian dalam 



 

miembu iat iorganisasi t iersiebuit liebih u ingguil dari para piesaingnya. Siedangkan k ieduia, kiompiet iensi 

dalam diri siendiri u intuik liebih miengiembangkan dan mieningkatkan p ieng ietahuian. Kiompiet iensi 

bierkaitan d iengan p iengalaman dan p iengietahuian auidit ior dalam aku intansi dan au iditing. S ielain 

kiomp iet iensi, indiepiendiensi dan p iengalaman yang dimiliki dalam p ielaksanaan p iekierjaanya, sieiorang 

auidit ior juiga haruis bierpiegang t ieguih pada ietika au idit ior (Hassan., 2019). 

Mienuiruit (Fanley Pangemanan, 2021) ada tiga tingkat kiompiet iensi yang haru is dimiliki yaitu i: 

1) kiemampu ian dasar; 2) k iemampu ian manajiemien; dan 3) k iemampuian t ieknis. Kiemampu ian dasar 

yaitu i tientang piengietahuian mieng ienai p iemierintahan dan tuigas piokiok sierta fu ingsinya. Kiemampuian 

manajiemien yaitu i tientang manjiemien dalam SDM, p ielayanan pu iblik, assiet, dan manajiemien 

kieuaingan. Siedangkan k iemampu ian t ieknis bierkaitan t ientang p ienuisuinan administrasi, rancangan 

piembangu inan, dan p ielayanan pu iblik. Siemakin baik k iemampu ian atau i kiompiet iensi siesieiorang 

makan s iemakin baik pu ila hasil au idit dalam p ieruisahaan. Dalam SA/ISA 260 t ielah di jielaskan 

bahwa salah satu i prinsip dasar dalam k iodie ietik yang haru is dipatu ihi iolieh au idit ior adalah k iompiet iensi 

dan k ieciermataan pr iofiesiional. Maksu idnya disini bahwa s ietiap angg iota (au idit ior) haru is 

mielaksanakan jasa pr iofiesiionalnya d iengan hati-hati (ciermat), kiompiet iensi dan k iet iekuinan s ierta 

miempu inyai kiewajiban u intuik miepiertahankan p iengietahuian dan k ietierampilan pr iofiesiional (Ulfa, 

2019). 

 

2.1.6. Ind ienp ied iensi Au iditior 

Mienuiruit (Riebiecca, 2021) ind iepiendiensi mieruipakan salah satu i kiomp ionien ietika yang haru is 

didimiliki iolieh aku intan pu iblik. Ind iepiendiensi bierarti aku intan puiblik tidak mu idah uintuik 

dipiengaru ihi, kar iena ia mielaksanakan p iekierjaan u intuik kiepientingan u imuim. Akuintan pu iblik tidak 

dibienarkan miemihak kiepientingan siapapu in (Kusumo, 2019). Dalam artian bahwa s ieiorang au idit ior 

haruis bierikap adil t ierhadap para p iemangkui kiepientingan dalam lap ioran k ieuiangan. 

Biegituipuin kietika sieiorang au idit ior mienierapkan sikap ind iep iendiensi maka au idit ior t iersiebuit 

tidak akan miemihak kie salah satu i kliien dan akan sielalui mienierapkan sikap tanggu ing jawab. Au idit ior 

juiga miempuinyai k iewajiban u intu ik mienyampaikan iopini siesuiai diengan bu ikti-buikti yang ada 

kiepada maniejier dan pihak-pihak yang bierkiepientingan t ierhadap lap ioran k ieuiangan. Lap ioran 

kieuiangan dip iengaru ihi iolieh indiepiendiensi sieiorang au idit ior. Jika ind iepiendiensi sieiorang au idit ior baik 

maka au idit ior akan mienciptakan lap ioran k ieuiangan yang bierkuialitas dan bierint iegritas. 



 

Mienuiruit (Fudhianto, 2020) ind iepiendiensi au idit ior diu ikuir mielaluii: lama hu ibuingan d iengan 

kliien (au idit t ienuir ie), t iekanan dari kliien, t ielaah dari r iekan auidit ior (pieier rieviiew), dan piembierian jasa 

nion au idit. Bierdasarkan Standar Pr iofiesiional Akuintan Pu iblik (SPAP) au idit yang dilaksanakan 

auidit ior t iersiebuit dapat bierkuialitas jika miemienuihi kietientuian ataui standar auiditing. Standar auiditing 

miencaku ip muiuit priofiessiional (priof iessiional quialiti ies) au idit ior ind iepiendien, p iertimbangan 

(juidgmient) yang digu inakan pada p ielaksanaan au idit dan p ienyuisuinan lapioran au idit ior. 

Mienuiruit (Teri & Ridwan, 2021) Standar Pr iofiesi Aku intan Pu iblik (SPAP) mieruipakan 

piedioman yang dit ietapkan mienjadi u ikuiran mu itui yang wajib dipatu ihi iolieh aku intan pu iblik dalam 

piembierian jasanya. Saat ini t ielah bierlakui SPAP baru i, SPAP 2013 yang didasarkan pada Handbioiok 

iof Intiernasiional Quiality Ciontriol, Au iditing, Rievi iew, iOthier Assu irancie, and R ielat ied Siervicie 

Prioniouinciemient tahuin 2010. SPAP ini diad iopsi dari iEtichs f ior Prioff iesiional Acciouintants b ierbasis 

Int iernati ional Standars ion Auiditing (ISA). Standar auidit ini t ierdiri dari biebierapa hal p iokiok: (1) 

Prinsip u imuim dan tanggu ing jawab (SA 200 - SA 265), (2) Pienilaian risik io dan r iespions t ierhadap 

risikio yang dinilai (SA 300 – SA 450), (3) Bu ikti auidit (SA 500 – SA 580), (4) Piengguinaan hasil 

piekierjaan pihak lain (SA 600 – SA 620), (5) Kiesimpuilan au idit dn p ielapioran (SA 700 – SA 720), 

(6) Ar iea khuisuis (SA 800 – SA 810). 

Dalam SA 260/ISA 260 t ientang “kiomuinikasi d iengan pihak yang biertangguing jawab atas 

tata kieliola” dalam paragraf 13 dan 17 mienjieliesakan bahwa au idit ior haru is miemienuihi piersyaratan 

ietika yang rielievan t iermasuik yang bierkaitan d iengan indiepiendiensi, siehuibuingan d iengan p ierikatan 

auidit atas lap ioran. Kietientuian ietika t iersiebuit t iercantu im dalam Kiodie iEtika Priofiesi Aku intan Pu iblik 

(“Kiodie iEtik”) yang dit ietapkan iolieh Instituit Akuintan Puiblik Ind ioniesia, yang t ierdiri dari bagian A 

dan bagian B. Bagian A dari K iodie ietik mienietapkan prinsip dasar yang haru is dipatuihi iolieh auidit ior 

yaitu i; (a) Int iegritas, (b) iObjiektivitas, (c) Kiompiet iensi dan kieciermatan pr iofiesiional, (d) Kierahasiaan, 

dan ( ie) P ierilakui piofiesiional. Bagian B dari Kiodie ietik miembierikan ilu istrasi bagaimana k ierangka 

kionsieptu ial dit ierapkan dalam situ iasi t iert ientui. Dalam k iodie ietik bierdasarkan ISA 260 ini 

mienjielaskan bahwa ind iepiendiensi t ierbagi atas du ia yaitu i; piertama, ind iepiend iensi dalam p iemikiran 

(Indiepndiencie iof Mind), dimana ind iepiendiensi au idit ior mielinduingi kiemampu ian auidit ior u intuik 

mieru imuiskan suiatui iopini auidit tanpa dapat dip iengaru ihi. Kieduia Indiepiend iensi dalam p ienampilan 

(Indiepiendiencie in App iearancie), dimana ind iepiendiensi mieningkatkan k iemampu ian auidit ior dalam 

mienjaga int iegritasnya, sierta biertindak siecara iobjiektif, dan miemielihara su iatui sikap sk ieptisismie 

pr iofiesiional (Santoso, 2020). 



 

 

1.1.7. Skieptismie Priofiesiional Au iditior 

S ieiorang auidiior dalam mienjalankan p ienuigasan au idit dilapangan sieharuisnya tidak hanya 

miengiku iti pr iosieduir auidit yang t iert iera dalam pr iogram auidit, t ietapi juiga haru is disiertai d iengan sikap 

skieptisismie pr iofiesiional. Standar priofiesiional aku intan pu iblik miend iefinsikan sk ieptisismie 

pr iofiesiional siebagai sikap au idit ior yang miencakuip piemikiran yang sielalu i miempiertanyakan dan 

mielaku ikan ievaluiasi siecara kritis t ierhadap buikti au idit (IAPI,2013 dalam Rahayu dan Suryanawa, 

2020). 

Standar Priofiesi Akuintan Pu iblik (SPAP, 2014 dalam Rahmayani dan Krisnando, 2020) 

mienyatakan sk ieptisismie pr iofiesiional au idit ior siebagai su iatui sikap yang miencakuip pikiran yang 

sielalu i miempiertanyakan dan mielaku ikan ievalu iasi siecara kritis t ierhadap bu ikti auidit. Skieptism ie 

pr iofiesiional sieiorang au idit ior dibu ituihkan uintuik miengambil k iepuituisan- kiepuituisan t ientang siebierapa 

banyak sierta tip ie buikti auidit siepierti apa yang haru is dikuimpuilkan (Sihmiranti, 2019). 

Huirtt (2010) miengiembangkan miodiel siebagai indikat ior dalam mienguikuir sk ieptisismie 

pr iofiesiional. T ierdapat ienam karakt ieristik u itama yang dimiliki siesieiorang saat mienierapkan sikap 

skieptisismie pr iofiesiional, yaitu i: Quiiesti ioning mind (Piola pikir yang sielalui biertanya-tanya); 

Suispiensi ions iof juidgiemient (Pienuindaan piengambilan k iepuituisan); Siearch f ior kniowl iedgie (Miencari 

piengietahu ian); Int ierpiers ional uindierstanding (P iemahaman int ierpiersional); Sielf- cionfidiencie (P iercaya 

diri); dan Sielf-dietierminati ion (Kiet ieguihan hati). 

Terdapat enam karakteristik skeprtisme menurut (Fulletron dan Durtschi dalam Prakoso dan 

Zulfikar, 2019) yaitu: 

1. Pola pikir selalu bertanya – Tanya (Questioning mindset) 

Yaitu suatu karakteritik yang mempertanyakan alasan untuk menyesuaikan dan membuktikan 

suatu objek. Karakteristik ini seperti auditor menolak suatu statement tanpa pembuktian yang 

jelas, dan menyeliiki suatu hal yang dirasa meragukan. 

2. Penundaan keputusan sampai bukti yang tepat diperoleh (Suspension of judgment) 

Yaitu suatu karakteristik yang membutuhkn waktu yang lama bagi seseorang untuk membuat 

keputusan dengan menambahkan informasi untk menddukung pertimbangan tersebut. 

Karakterisistik ini meliputi sikap yang tidak terburu- buru dalam pengambilan keputusan dan 

tidak akan membuat keputusan jika informasi belum valid. 

3. Pencarian pengetahuan (search for knowledge) 



 

Yaitu karakteristik yang didasari oleh rasa ingin tahu yang tinggi. Karakteristik ini meliputi 

sikap yang berusaha mencari dan menemukan informasi yang baru dan merasa senang bila 

menemukan informasi baru. 

4. Pemahaman interpersonal (interpersonal understanding) 

Yaitu pemahaman sikap skeptic seseorang yang dibentuk dari pemahaman tujuan, motivasi, 

serta integritas penyadia informasi, karakteristik ini meliputi sikap berusaha untuk memahami 

perilaku orang lain 

5. Percaya diri (self confidence) 

Yaitu sikap seseorang yang percaya diri dalam bertindak terhadap bukti yang telah 

dikumpulkan. Karakteristik ini meliputi sikap yang percaya terhadap kemampuan diri sendiri. 

6. Determinasi diri (self determinan) 

Yaitu sikap seseorang untuk menyimpulkan secara objektif tehadap bukti yang sudah 

ikumpulkan. Karakteristik ini meliputi sikap tidak akan menerima dan membenarkan 

pernyataan orang lain, tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain, dan mampu memcahkan 

informasi yang tidak konsisten. 

 

1.2. Pien ielitian Tierdahu ilu i 

P ienielitian t ientang fakt ior – fakt ior yang miempiengaruihi kiemampuian miendiet ieksi frau id suidah 

banyak dilaku ikan iolieh para p ienieliti-pienieliti siebieluimnya, bierikuit adalah hasil dari biebierapa 

pienielitian siejienis yang dijadikan bahan kajian u intuik pienielitian kali ini, yaitu i bisa dijielaskan pada 

tabiel 2.1 yang ada dibawah ini: 

 

Tab iel 2.1 

Pien ielitian Tierdahu ilu i  

 

 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

1 P iengaruih Skieptismie 

Priofiesiional dan 

Indiepiendiensi t ierhadap 

P iendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 

Mauilana Aji Pr iesietyio, 

iEdi Suikarmant io dan 

Diepiendien: 

P iendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 

Indiepiendien:  
1. Skieptismie 

Priofiessiional 

2. Indiepiendiensi 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Indiepiendiensi tidak 

bierpiengaruih 

t ierhadap 

piendiet ieksian 

kiecuirangan  

Skieptismie 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 

kiompiet iensi. 
2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur  
 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

Miey Ma iemu inah 

(2019) 

Priofiesiional 

bierpiengaruih 

t ierhadap 

piendiet ieksian 

kiecuirangan 

2 P iengaruih 

Indiepiendiensi dan 

iEtika Auidit ior tierhadap 

P iendiet ieksian Frauid 

 

Irfandi Pratama, iEdi 

Suikarmant io dan 

Puipuing Pu irnamasari 

(2019) 

Diepiendien: 

P iendiet ieksian Frauid 

 

Indiepiendien:  

1. Indiepiendiensi 

2. iEtika Auidit ior 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Indiepiendiensi 

Auidit ior tidak 

bierpiengaruih 

siginifikan t ierhadap 

piendiet ieksian frau id 

1. P ienambahan 
variabiel tingkat 

kiompiet iensi dan 

Skieptismie 

priofiesiional 
auidit ior 

2. Sampiel yang 

diguinakan 
adalah BPKP 

Jakarta Timur 

3 P iengaruih Skieptismie 

Priofiesiional, 

P iengalaman Au idit ior, 

Kiompiet iensi Au idit ior 

dan Bieban Kierja 

t ierhadap Piendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 

Muihammad Rafnies 

dan Niora Hilmia 

Primasari (2020) 

Diepiendien: 

P iendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 

Indiepiendien:  

1. Skieptismie 

Priofiesiional 
2. P iengalaman 

Auidit ior 

3. Kiompiet iensi 
Auidit ior 

4. Bieban Kierja 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Skieptismie 

Priofiesiional dan 

Kiompiet iensi Auidit ior, 

tidak b ierpiengaruih 

t ierhadap 

piendiet ieksian 

kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel 
indiepiendiensi 

auidit ior 

2. Sampiel yang 
diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 
 

4 P iengaruih P iengalaman 

Auidit ior, 

Indiepiendiensi, 

Priofiesiionalismie 

Auidit ior, Kiompiet iensi, 

dan Bieban Kierja, 

t ierhadap Piendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 

I Giedie Krisna, Ni 

Nyioman Ayu i 

Suiryandari dan AA 

Puitui Gdie Bagu is Ariie 

Suisandya (2021) 

Diepiendien: 

P iendiet ieksian 

Kiecuirangan 

 
Indiepiendien:  

1. P iengalaman 

Auidit ior  
2. Indiepiendiensi 

3. Priofiesiionalismie 

Auidit ior 
4. Kiompiet iensi  

5. Bieban Kierja 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Indiepiendiensi, dan 

Kiompiet iensi 

bierpiengaruih 

t ierhadap 

piendiet ieksian 

kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel 
Skieptismie 

priofiesiional 

auidit ior 
2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 
 

5 P iengaruih P iengalaman 

Auidit ior, 

Indiepiendiensi, dan 

Bieban Kierja t ierhadap 

Kiemampuian Auidit ior 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Indiepiendiensi 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 

kiompiet iensi dan 
Skieptismie 

priofiesiional 

auidit ior 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

Dalam M iendiet ieksi 

Frauid 

 

Annisa Biella 

Mariyana, dan Andi 

Manggala Puitra 

(2021) 

Indiepiendien:  

1. P iengalaman 

Auidit ior  
2. Indiepiendiensi 

3. Bieban Kierja 

auidit ior dalam 

miendiet ieksi frauid 

2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 
Jakarta Timur 

 

6 P iengaruih 

indiepiendiensi t ierhadap 

kiemampuian au idit ior 

miendiet ieksi 

kiecuirangan diengan 

miengguinakan variab iel 

int ierviening skieptismie 

priofiesiional 

 

Atika Wuilandari Pu itri 

dan Mu ihsin (2021) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  
1. Indiepiendiensi 

Hasil P ienielitian 

mienuinjuikan 

indiepiendiensi 

bierpiengaruih piositif 

namuin tidak 

signifikan t ierhadap 

kiemampuian auidit ior 

miendiet ieksi 

kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 

kiompiet iensi dan 

Skieptismie 
priofiesiional 

auidit ior 

2. Sampiel yang 
diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 

 

7 P iengaruih R ied Flags, 

Indiepiendiensi, Dan 

Skieptismie Priofiesiional 

Tierhadap Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Fikri Amru illah 

Achmad dan 

S iept iembierizal Galib 

(2022) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 
Indiepiendien:  

1. R ied Flags 

2. Indiepiendiensi 

3. Skieptismie 
Priofiesiional 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

Indiepiendiensi dan 

Skieptisismie 

Priofiesiional 

bierpiengaruih piositif 

dan signifikan 

t ierhadap 

Kiemampuian Auidit ior 

uintuik M iendiet ieksi 

Kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 

kiompiet iensi 
2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 
Jakarta Timur 

 

8 P iengaruih 

Indiepiendiensi, 

Kiompiet iensi dan 

Priofiesiionalismie 

auidit ior int iernal 

Tierhadap Kiemampuian 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Jiessica Puiji Astu iti dan 

Partiogian S iormin 

(2019) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  

1. Indiepiendiensi 

2. Kiompiet iensi 
3. Priofiesiionalismie 

auidit ior int iernal 

Hasil p ienielitian ini 

mienuinjuikkan bahwa 

kiompiet iensi 

bierpiengaruih 

t ierhadap 

Kiemampuian 

Miendiet ieksi frauid 

siedangkan 

indiepiendiensi tidak 

bierpiengaruih 

t ierhadap 

Kiemampuian 

Miendiet ieksi frauid 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 
Skieptismie 

priofiesiional 

auidit ior 
2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 
 

10 P iengaruih 

indiepiendiensi dan 

skieptisismie 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Hasil p ienielitian 

variabiel indiepiendien 

dan variabiel 

1. P ienambahan 

variabiel tingkat 

kiompiet iensi 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

priofiesiional t ierhadap 

kiemampuian au idit ior 

dalam miendiet ieksi 

kiecuirangan 

 

Luih Wuilan 

P iermatasari (2022) 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  
1. Indiepiendiensi 

2. skieptisismie 

priofiesiional 

skieptisismie 

priofiesiional dapat 

mieningkatkan 

kiemampuian auidit ior 

dalam miendiet ieksi 

kiecuirangan 

2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 
Jakarta Timur 

 

11 P iengaruih piengalaman 

auidit ior, indiepiendiensi 

dan bieban kierja 

t ierhadap kiemampu ian 

auidit ior dalam 

miendiet ieksi frauid 

(kiecuirangan). 

 

Annisa Biella 

Mariyana, Panu ibuit 

Simiorangkir dan Andi 

Manggala Puitra 

(2021) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  
1. piengalaman 

auidit ior 

2. indiepiendiensi 

3. bieban kierja 

Hasil P ienielitian 

mienuinjuikan 

Indiepiendiensi 

bierpiengaruih 

signifikan t ierhadap 

Kiemampuian Auidit ior 

Dalam M iendiet ieksi 

Frauid 

1. P ienambahan 

variabiel 

Skieptismie 

priofiesiional 
auidit ior 

2. Sampiel yang 

diguinakan 
adalah BPKP 

Jakarta Timur 

 

12 P iengaruih 

Priofiesiionalismie Dan 

Kiompiet iensi Au idit ior 

Int iernal Tierhadap 

Kiemampuian 

Miendiet ieksi 

Kiecuirangan (Frauid) 

 

F iebrian Wicaksana, 

Hilda Hilda dan 

Rachmania 

Rachmania (2024) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  

1. Priofiesiionalismie 

2. Kiompiet iensi 
Auidit ior Int iernal 

Hasil p ienielitian ini 

mienuijuikan bahwa 

priofiesiionalismie tidak 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan dan 

kiompiet iensi 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel 
Skieptismie 

priofiesiional 

auidit ior 
2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 
 

13 P iengaruih Kiompiet iensi, 

Indiepiendiensi, dan 

Tiekanan Waktu i 

Auidit ior t ierhadap 

miendiet ieksi Frauid 

 

Sarah Andini, 

Amiruiddin dan Gracie 

T. Piont ioh (2021) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  
1. Kiompiet iensi 

2. Indiepiendiensi 

3. Tiekanan Waktu i 

Auidit ior 

Hasil p ienielitian 

mienuinjuikkan bahwa 

kiompiet iensi dan 

indiepiendiensi 

bierpiengaruih 

t ierhadap miendiet ieksi  

frauid 

1. P ienambahan 
variabiel 

Skieptismie 

priofiesiional 
auidit ior 

2. Sampiel yang 

diguinakan 

adalah BPKP 
Jakarta Timur 

 

14 P iengaruih kiompiet iensi, 

indiepiendiensi, 

priofiesiionalismie 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Hasil p ienielitian 

mienuinjuikan 

Kiompiet iensi 

1. P ienambahan 

variabiel 

Skieptismie 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

t ierhadap kiemampu ian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan diengan 

kuialitas auidit s iebagai 

variabiel int ierviening 

 

Wirmiie iEka Pu itra, 

Indra Lila Kuisuima, 

dan Maya Widyana 

Diewi (2021) 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 

Indiepiendien:  
1. Kiompiet iensi 

2. Indiepiendiensi 

3. priofiesiionalismie 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan, 

siedangkan 

indiepiendiensi tidak 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan 

priofiesiional 

auidit ior 

2. Sampiel yang 
diguinakan 

adalah BPKP 

Jakarta Timur 

 

15 P iengaruih Kiompiet iensi, 

Priofiesiionalismie, 

Bieban Kierja, 

P iengalaman Au idit ior 

Tierhadap Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi 

Kiecuirangan 

 

Chielli R iesgi Arnanda, 

Var ion Diaz Puirba dan 

Ariie Pratania Puitri 

(2022) 

Diepiendien: 

Kiemampuian 

Auidit ior Dalam 

Miendiet ieksi Frauid 

 
Indiepiendien:  

1. Kiompiet iensi 

2. Priofiesiionalismie 
3. Bieban Kierja 

4. P iengalaman 

Auidit ior 

Kiompiet iensi  tidak 

bierpiengaruih 

t ierhadap kiemampuian 

miendiet ieksi 

kiecuirangan 

1. P ienambahan 

variabiel 

Indiepiendiensi 
auidiiotr dan 

Skieptismie 

priofiesiional 
auidit ior 

2. Sampiel yang 

diguinakan 
adalah BPKP 

Jakarta Timur 

 

16 The Influence Of The 

Whistleblowing 

System On Fraud 

Detection In Efforts 

To Eradicate 

Corruption 

 

Tries Ellia Sandar, 

Hieronimus Aldo 

Bagas Ariputra (2022) 

Dependen : 

Deteksi Dalam 

Upaya 

Pemberantasan 

Korupsi 

 

Independen: 

Whistleblowing 

System 

Whistleblowing 

System berpengaruh 

terhadap mendeteksi 

kecurangan terutama 

pemberantasan 

korupsi 

1. Penambahan 
variabel Tingkat 

kompetensi, 

independensi, dan 
skeptisme 

professional 

auditor 

 
2. Sampel yang 

digunakan adalah 

BPKP Jakarta 
Timur 

17 Pengaruh Kompetensi, 

Independensi Dan 

Tekanan Waktu 

Terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangan 

Dengan Skeptisme 

Profesional Sebagai 

Variabel 

Intervening 

 

Dependen: 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangan 

 

Independen: 

1. Kompetensi 

2. Independensi 

3. Tekanan Waktu 

 

Tingkat kompetensi, 

independensi tidak 

berpengaruh 

terhadap skeptisme 

professional 

 

Tekanan waktu 

berpengaruh positif 

terhadap skeptisisme 

 

 

1. Sampel yang 

digunakan adalah 

BPKP Jakarta 
Timur 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

Fransisco, Fransiskus, 

Indri, Pordinan, Rara, 

Rizqi, Zulmanto, 

Haryono Umar 

(2019) 

Tingkat Kompetensi 

berpengaruh positif 

terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi 

kecurangan  

18 The Effect of Auditor 

independence and 

Ethics on Auditor 

Professional 

Scepticism: Its 

implications for audit 

Quality in Indonesia 

 

RA Lamba 

Yohanes Cores 

Seralurin 

Victor Pattiasina 

(2020) 

Dependen: 

Pendeteksian fraud 

 

Independen: 

1. Skeptisme 

professional 

2. Independensi 

3. Pengalaman 

4. Kompetensi 

auditor 

 

Skeptisme 

profesional auditor 

berpengaruh positif 

terhadap 

pendeteksian fraud 

 

Independensi auditor 

berpengaruh positif 

terhadap 

pendeteksian fraud. 

 

Pengalaman auditor 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pendeteksian fraud. 

Sampel yang 
digunakan adalah 

BPKP Jakarta 

Timur 

19 Auditor Experience, 

Work Load, 

Personality Type, And 

Professional Auditor 

Skeptisism Against 

Auditors 'Ability In 

Detecting Fraud 

 

Arifuddin 

Rahmawati, H.S 

Aini Indrijawati  

(2020) 

Dependen: 

Kemampuan 

auditor mendeteksi 

fraud 

 

Independen: 

1. Pengalaman 

auditor 

2. Beban kerja 

3. Tipe kepribadian 

4. Skeptisme 

profesional 

Pengalaman, beban 

kerja, dan skeptisme 

professional auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kemampuan 

mendeteksi fraud 

 

Tipe kepribadian 

auditor tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kemampuan 

mendeteksi fraud 

1. Penambahan 

variabel 
Independensi 

auditor 

 
2. Sampel yang 

digunakan adalah 

BPKP Jakarta 

Timur 

20 Auditor's Ability To 

Detect Fraud: 

Independence, Audit 

Experience, 

Professional 

Skepticism, And Work 

Load 

 

Dependen: 

Kemampuan 

auditor dalam 

mendektesi Fraud 

 

Independen: 

1.Independensi 

Auditor 

Independensi, 

Pengalaman audit, 

dan skeptisme 

professional auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi 

fraud 

Sampel yang 

digunakan adalah 

BPKP Jakarta 

Timur 



 

Nio. 
Juiduil, Pienieliti dan 

Tahuin 

Variabiel 

Pienielitian 
Hasil Pienielitian Riesiearch Gap 

Anto La Ode, Hamid 

Wahyuniati, Florensia 

Angela, Supyati Oktri 

(2020) 

2. Pengalaman 

audit 

3.  

 

Beban kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi 

fraud 
 

Suimbier : Data diiolah p ienuilis 

 

2.3. Pierb iedaan Diengan Pien ielitian Saat Ini 

Kiontras antara p iemieriksaan ini dan iekspliorasi masa lalu i adalah pada iobjiek iekspliorasi, 

iekspliorasi ini bierpuisat pada tingkat kiompiet iensi, ind iepiendiensi au idit ior dan sk ieptismie pr iofiesiional 

auidit ior. Pienielitian yang dilaku ikan Fliorieta Wigu ina yang bierjuiduil piengaru ih skieptismie pr iofiesiional 

dan ind iep iendiensi au idit ior t ierhadap p iendiet ieksian kiecuirangan. Pierbiedaan p ienielitian t ierdahuilu i 

diengan p ienielitian siekarang yaitu i: P iertama, ju imlah variabiel indiepiend ien yakni miemiliki du ia 

variabiel indiepiendien siedangkan p ienieliti siekarang mienambahkan satu i variabiel ind iepiendien 

siehingga miemiliki tiga variabiel. Kieduia, liokasi p ienielitian t ierdahuilui dilaku ikan di Malang pada 

Tahu in 2015 siedangkan liokasi p ienielitian yang dilaku ikan pienieliti bierada di BPKP Jakarta Timu ir 

Tahu in 2024. Kietiga, p iengambilan samp iel pienieliti t ierdahuilui mienguinakan t ieknik quiiota sampling. 

P iersamaannya adalah variabiel ind iepiendien dan d iepiendien yang digu inakan yaitu i skieptismie 

pr iofiesiional dan ind iepiendiensi au idit ior dalam miendietieksi frau id sierta piengguinaan uiji r iegr iesi lin iear 

bierganda. 

 

2.4. Kierangka Piemikiran 

Kierangka bierpikir adalah su iatui huibuingan atau i kaitan antara satui piemikiran t ierhadap 

piemikiran lainnya dari masalah yang ingin dit ieliti. Mienuiruit (Suigiyionio, 2019) kierangka bierpikir  

adalah mieruipakan miodiel kionsieptu ial t ientang bagaimana t ieiori bierhuibuingan d iengan bierbagai fakt ior 

yang t ielah di id ientifikasi siebagai masalah yang p ienting. 

Kierangka bierpikir yang bierhuibuingan d iengan k iemampuian miendiet ieksi frau id bisa 

digambarkan pada 2.1: 

 

             

Kemampuan mendeteksi 

Fraud (Y) 

Tingkat Kompetensi (X1)  
 

Independensi Auditor (X2)

   

 

H2 

H1 



 

 

     

     

   

                            

Gambar 2.2 Kierangka B ierfikir 

 

 

 

2.5. Piengiembangan Hip iot iesisa 

Hipiotiesis adalah jawaban siemientara t ierhadap ru imuisan masalah p ienielitian, dimana ru imuisan 

masalah p ienielitian t ielah dinyatakan dalam bientuik kalimat piernyataan (Suigiyionio, 2019). Pada 

pienielitian ku iantitatif, hipiotiesis mieruipakan du igaan siemientara dari jawaban ru imuisan masalah. 

Bierdasarkan u iraian diatas t ierkait kajian t ieiori dan p ieruimuisan masalah, k ierangka bierpikir, maka 

hipiot iesis yang akan diaju ikan adalah siebagai bieikuit :  

 

2.5.1. Pengaruh Tingkat Kompetensi Auditor Terhadap Kemampuan 

Mendeteksi Fraud 

Kiompiet iensi au idit ior mieru ipakan kiemampu ian sieiorang au idit ior uintuik mienierapkan 

piengietahu ian dan p iengalaman yang t ielah dimilikinya dalam mielakuikan pr iosies auidit siehingga 

auidit ior dapat mielakuikan auidit diengan liebih t ieliti, ciermat, sierta iobyiektif (Armawan dan Wiratmaja, 

2020). Kiompiet iensi didapatkan d iengan mielalu ii piengietahuian dan p iengalaman. P iengietahuian 

didapat jienjang piendidikan au idit ior, siedangkan d iengan piengalaman didapat dari bierapa kasuis yang 

ditangani au idit ior. Siemakin tinggi jienjang p iendidikan au idit ior akan mambantu i dalam mienilai 

kiecuirangan siesuiai atuiran-atuiran. Priosies piengalaman didapat dari bierbagai kasu is yang t ielah 

dijalani dan disieliesaikan, siemakin banyak kasu is akan miembantu i auidit ior dalam miendiet ieksi 

kiecuirangan (Rizky dan Wib iowio, 2019). Diengan biegitui, Kiompiet iensi mienjadi salah satu i fakt ior 

pienilaian ku ialitas lap ioran k ieuiangan t iersiebuit diengan mienilai ada tidaknya k iecuirangan pada 

lapioran k ieuiangan. 

Skeptisme 

ProfesionalAuditor (X3) 

 

H3 

H4 



 

P ienielitian yang dilaku ikan iolieh Rahmayu ini, (2021), Su ici iet al., (2022) miengatakan bahwa 

kiomp iet iensi bierpiengaru ih t ierhadap k iemampu ian auidit ior dalam miendiet ieksi kiecuirangan. Hasil 

pienielitian Rahmayu ini, (2021) mienguingkapkan bahwa k iompiet iensi bierp iengaruih piositif t ierhadap 

kiecuirangan pada BPR di Kabu ipat ien Bandu ing. hasil ini didasarkan pada Thieiory iof Plannied 

B iehavi ior yang miengatakan bahwa k iompiet iensi miempiersientasikan t ierkait priesiepsi kiontriol. Artinya 

bahwa individu i dapat miengiontr iol p ierilakuinya dibawah individu i lain. Hal ini siejalan d iengan hasil 

pienielitian dari (Astu iti dan S iormin, 2019) yang mienguingkapkan k iomp iet iensi sieiorang au idit ior 

int iernal bierpiengaru ih piositif t ierhadap k iemampu ian miendiet ieksi k iecuirangan. hasil ini mienjielaskan 

bahwa siemakin k iompiet ien sieiorang au idit ior maka siemakin mieningkat pu ila kiemampu ian dalam 

miend iet ieksi k iecuirangan. D iengan d iemikian, k iompiet iensi mieruipakan kiemampu ian, piengietahuian, dan 

kietierampilan yang haru is dimiliki iolieh auidit ior dalam mienciegah t ierjadinya frau id 

Bierdasarkan p ienielitian Rahmayu ini, (2021) dan Su ici iet al., (2022) didu iga bahwa tingkat 

kiomp iet iensi bierpiengaru ih t ierhadap k iemampu ian miendiet ieksi frau id. S iehingga atas dasar t iersiebuit 

maka dapat dik iembangkan hip iot iesis siebagai bierikuit: 

H1: Tingkat kiomp iet iensi b ierp iengaru ih t ierhadap kiemampu ian miend iet ieksi frau id. 

 

2.5.2. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kemampuan Mendeteksi 

Fraud 

S ieiorang au idit ior dapat miend iet iekiesi kiecuirangan di siebuiah pieruisahaan, maka hal t iersiebuit 

pierlu i adanya sikap ind iepiend iensi au idit ior. Diengan adanya au idit ior yang miemiliki sikap 

indiepiendiensi maka k iecuirangan yang akan t ierjadi dapat dit iemuikan di dalam lap ioran k ieuiangan. 

S ieiorang au idit ior haru is mienjaga dan miemiliki sikap yang tidak miemihak dalam mielakuikan pr iosies 

auidit, walau ipuin dalam pr iosies au idit t iersiebuit auidit ior dibayar iolieh kliien, t ietapi au idit ior t ietap haru is 

miemiliki k iebiebasan di dalam mielaksanakan p iekierjaannya dan tidak mielaku ikan manipu ilasi hasil 

auidit dan tidak miemihak kiepada para pihak yang bierkiepientingan. Dian & Rohman (2021) 

mienyatakan bahwa au idit ior yang mampu i miempiertahankan sikap ind iepiendiensinya akan 

miendapatkan k iepiercayaan pu iblik bahwa lap ioran k ieuiangan yang diau idit biebas salah saji mat ierial, 

kar iena auidit ior dipiercaya mienggu inakan kiejuijuirannya dalam miempiertimbangkan fakta - fakta sierta 

tidak miemihak dalam miembierikan iopini. Au idit ior juiga dapat miengguinakan k iemampuiannya dalam 

miend iet ieksi kiecuirangan yang ada dalam p ieruisahaan tanpa adanya t iekanan mau ipuin kietiergantu ingan 

diengan pihak lain. Hasil p ienielitian t ierdahuilui yang dilaku ikan iolieh Sarah & Amiruddin (2021) 



 

bahwa Ind iepiendiensi bierpiengaru ih t ierhadap k iemampuian miendiet ieksi kiecuirangan. Sama halnya 

diengan hasil p ienielitian dari Salsabil (2019) yang m ienyatakan bahwa Ind iepiendiensi bierpiengaruih 

piositif t ierhadap variabiel kiemampu ian auidit ior dalam miendiet ieksi kiecuirangan. 

Hasil pienielitian (Rizky & Raharjo, 2020) mienguingkapkan bahwa ind iepiendiensi bierpiengaru ih 

piositif dalam meningkatkan kualitas audit dalam miendiet ieksi frauid. Hal ini dikar ienakan sieiorang 

auidit ior yang indiepiendiensi akan dapat miendiet ieksi siegala bientu ik tindakan k iecuirangan yang t ierjadi.  

Hal ini siejalan d iengan hasil p ienielitian (Raymondus & Fionasari, 2024) yang miengu ingkapkan 

bahwa ind ienpiensi au idit ior bierpiengaru ih piositif t ierhadap kiecuirangan pada BPK di Kota Pekanbaru. 

Hasil ini didasarkan pada Thieiory iof Attituidie and B iehaviiouir yang miengu ingapkan bahwa sieiorang 

auidit ior yang ind iepiendien tidak akan bierpiengaruih t ierhadap k iepientingan pihak lain dalam 

mienjalankan tu igasnya. Namu in tidak siejalan d iengan hasil p ienielitian (Wijaya & Ad iechandra A. P, 

2020) yang mienguingkapkan bahwa ind iepiendiensi bierpiengaru ih niegatif t ierhadap p ienciegahan 

kiecuirangan. Hal ini dis iebabkan kar iena sieiorang au idit ior kuirang miemiliki rasa ingin tahu i t ierhadap 

pieruisahaan t iersiebuit. Diengan diemikian, ind iepiendiensi mieruipakan sikap yang tidak mu idah uintuik 

dipiengaru ihi siehingga au idit ior yang biekierja tidak mu idah mielakuikan kiecuirangan. 

Bierdasarkan p ienielitian Bell, et al., (2021) diduiga bahwa ind iepiend iensi au idit ior bierpiengaruih 

tierhadap k iemampu ian miendietieksi frau id. S iehingga atas dasar t iersiebuit maka dapat dik iembangkan 

hipiot iesis siebagai bierikuit: 

H2: Indiep iend iensi auidit ior b ierp iengaru ih tierhadap kiemampu ian miend iet ieksi frau id. 

 

2.5.3. Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor Terhadap Kemampuan 

Mendeteksi Fraud 

Dalam Mienuiruit Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) N io. 1 Tahuin 2017 dalam 

pielaksanaan p iemieriksaan dan p ienyuisuinan lap iorannya, au idit ior wajib miengguinakan k iemahiran 

pr iofiesiionalnya siecara ciermat dan saksama d iengan miempierhatikan prinsip-prinsip p ielayanan atas 

kiepientingan pu iblik sierta miemielihara int iegritas, iobjiektivitas, dan ind iepiend iensi dalam mienierapkan 

kiemahiran pr iofiesiionalnya t ierhadap sietiap asp iek piekierjaannya. S ieiorang au idit ior p ierlu i 

miemp iertahankan pikiran yang s ielalui miempiertanyakan sielama au idit bierlangsu ing uintuik 

miengid ientifikasi risik io kiecuirangan dan miengievaluiasi buikti au idit siecara kritis. S iehingga diengan 

mienggu inakan skieptismie pr iofiesiionalnya, maka sieiorang au idit ior dapat miend ietieksi t ierjadinya salah 



 

saji baik yang disiebabkan iolieh k iekieliruian mau ipuin yang disiebabkan iolieh kiecuirangan. Fiqra & 

Bakri (2022). 

Mienuiruit pienielitian yang dilaku ikan iolieh Fiqra dan Bakri (2022), mienuinjuikan bahwa 

skieptismie pr iofiesiional au idit ior bierpiengaruih piositif t ierhadap k iemampu ian auidit ior miendiet ieksi 

kiecuirangan. iOlieh kar iena itu i auidit ior haru is sielalu i bisa kionsist ien dalam miengguinakan sk ieptism ie 

pr iofiesiionalnya u intuik dapat mieniemuikan indikasi kiecuirangan dalam pr iosies miengauidit iobjiek 

tiert ientu i. Hasil ini siejalan d iengan p ienielitian yang dilaku ikan S io ienant io dan P iesuidio (2020) di Badan 

P iengawasan Kieuiangan dan P iembangu inan P ierwakilan Pr iovinsi Jawa T iengah yang mienyiebuitkan 

bahwa sk ieptismie priofiesiional bierp iengaruih t ierhadap piendiet ieksian frau id. Siemakin siering au idit ior 

int iernal biertanya atau i biersikap sk ieptis maka au idit ior int iernal akan liebih bierhati-hati dalam 

miengambil k iepuituisan yang akan diambil d iengan cara miencari bu ikti-buikti yang aku irat dan bu ikti 

tiersiebuit akan mienjadi infiormasi au idit ior int iernal u intuik mienduikuing kiesimpuilannya. Ini 

mienu injuikkan siemakin tinggi sk ieptismie pr iofiesiional sieiorang au idit ior maka tingkat piendiet ieksian 

frau id akan mieningkat. 

Dari pienielitian-pienielitian t iersiebuit diatas, dik ietahuii bahwa sk ieptismie pr iofiesiional 

bierpiengaru ih t ierhadap p iendiet ieksian frau id. S iemakin tinggi sikap sk ieptismie pr iofiesiional dalam 

pienuigasan au idit, akan mienduikuing uipaya auidit ior u intuik miendiet ieksi frau id dapat bierjalan d iengan 

maksimal. Hal ini dapat diartikan bahwa s iemakin tinggi sikap sk ieptismie pr iofiesiional au idit ior, maka 

kiemampu ian dalam p iendiet ieksian frau id akan siemakin mieningkat. 

Bierdasarkan p ienielitian Permatasari, (2022) didu iga bahwa skieptismie pr iofiessiional au idit ior 

bierpiengaru ih t ierhadap k iemampu ian miendiet ieksi frau id. Siehingga atas dasar t iersiebuit maka dapat 

dikiembangkan hip iotiesis siebagai bierikuit: 

H3: Skieptismie Priofiesi ional au idit ior b ierp iengaru ih tierhadap kiemampu ian miend iet ieksi frau id. 

 

2.5.4. Pengaruh Tingkat Kompetensi, Independensi, dan Skeptisme Profesional 

Auditor Secara Simultan Terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud 

Kiompiet iensi au idit ior mieru ipakan kiemampu ian sieiorang au idit ior uintuik mienierapkan 

piengietahu ian dan p iengalaman yang t ielah dimilikinya dalam mielakuikan pr iosies auidit siehingga 

auidit ior dapat mielakuikan au idit diengan liebih t ieliti, ciermat, sierta iobyiektif (Armawan & Wiratmaja, 

2020). Kiompiet iensi didapatkan d iengan mielalu ii piengietahuian dan p iengalaman. P iengietahuian 

didapat jienjang piendidikan au idit ior, siedangkan d iengan piengalaman didapat dari bierapa kasuis yang 



 

ditangani au idit ior. Siemakin tinggi jienjang p iendidikan au idit ior akan mambantu i dalam mienilai 

kiecuirangan siesuiai atuiran-atuiran. Priosies piengalaman didapat dari bierbagai kasu is yang t ielah 

dijalani dan disieliesaikan, siemakin banyak kasu is akan miembantu i auidit ior dalam miendiet ieksi 

kiecuirangan (Rizky & Wib iowio, 2019). Diengan biegitui, Kiompiet iensi mienjadi salah satu i fakt ior 

pienilaian ku ialitas lap ioran k ieuiangan t iersiebuit diengan mienilai ada tidaknya k iecuirangan pada 

lapioran k ieuiangan. 

S ieiorang au idit ior dapat miend iet iekiesi kiecuirangan di siebuiah pieruisahaan, maka hal t iersiebuit 

pierlu i adanya sikap ind iepiend iensi au idit ior. Diengan adanya au idit ior yang miemiliki sikap 

indiepiendiensi maka k iecuirangan yang akan t ierjadi dapat dit iemuikan di dalam lap ioran k ieuiangan. 

S ieiorang au idit ior haru is mienjaga dan miemiliki sikap yang tidak miemihak dalam mielakuikan pr iosies 

auidit, walau ipuin dalam pr iosies au idit t iersiebuit auidit ior dibayar iolieh kliien, t ietapi au idit ior t ietap haru is 

miemiliki k iebiebasan di dalam mielaksanakan p iekierjaannya dan tidak mielaku ikan manipu ilasi hasil 

auidit dan tidak miemihak k iepada para pihak yang bierkiepientingan (I Kadek & Kumalasari, 2024). 

Dian & Rohman (2021) mienyatakan bahwa au idit ior yang mampu i miempiertahankan sikap 

indiepiendiensinya akan miendapatkan k iepiercayaan puiblik bahwa lap ioran k ieuiangan yang diau idit 

biebas salah saji mat ierial, kar iena auidit ior dip iercaya miengguinakan k iejuijuirannya dalam 

miemp iertimbangkan fakta- fakta sierta tidak miemihak dalam miembierikan iopini. Au idit ior ju iga dapat 

mienggu inakan kiemampu iannya dalam miendiet ieksi kiecuirangan yang ada dalam p ieruisahaan tanpa 

adanya t iekanan mau ipuin kiet iergantu ingan diengan pihak lain. Hasil p ienielitian t ierdahuilui yang 

dilaku ikan iolieh Rizky & Raharjo, (2020) bahwa Ind iepiendiensi bierpiengaru ih t ierhadap k iemampuian 

miend iet ieksi kiecuirangan. Yang sama halnya d iengan hasil p ienielitian dari Salsabil (2019) yang 

mienyatakan bahwa Ind iepiendiensi bierpiengaruih piositif t ierhadap variabiel kiemampu ian auidit ior dalam 

miend iet ieksi kiecuirangan. 

Dalam Mienuiruit Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) N io. 1 Tahu in 2017 dalam 

pielaksanaan p iemieriksaan dan p ienyuisuinan lap iorannya, au idit ior wajib miengguinakan k iemahiran 

pr iofiesiionalnya siecara ciermat dan saksama d iengan miempierhatikan prinsip-prinsip p ielayanan atas 

kiepientingan pu iblik sierta miemielihara int iegritas, iobyiektivitas, dan ind iepiend iensi dalam mienierapkan 

kiemahiran pr iofiesiionalnya t ierhadap sietiap asp iek piekierjaannya. S ieiorang au idit ior p ierlu i 

miemp iertahankan pikiran yang s ielalui miempiertanyakan sielama au idit bierlangsu ing uintuik 

miengid ientifikasi risik io kiecuirangan dan miengievaluiasi buikti au idit siecara kritis. S iehingga diengan 

mienggu inakan skieptismie pr iofiesiionalnya, maka sieiorang au idit ior dapat miend ietieksi t ierjadinya salah 



 

saji baik yang dis iebabkan iolieh k iekieliruian mau ipuin yang disiebabkan iolieh kiecuirangan (Fiqra & 

Bakri, 2022). 

Bierdasarkan u iraian t iersiebuit mienduikuing pienieliti u intuik bierhipiotiesis, diduiga bahwa tingkat 

kiomp iet iensi, ind iepiendiensi au idit ior dan skieptismie priofiesiional au idit ior bierpiengaruih t ierhadap 

kiemampu ian miendiet ieksi frau id. S iehingga atas dasar t iersiebuit maka dapat dik iembangkan hip iotiesis 

siebagai bierikuit: 

H4:  Tingkat kiomp iet iensi, ind iep iend iensi au iditior dan skieptismie priofiesiional au idit ior 

b ierp iengaru ih t ierhadap kiemampu ian miend iet ieksi frau id b ierp iengaru ih S iecara Simu iltan 

t ierhadap kiemampu ian miend iet ieksi frau id. 
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